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ABSTRAK 

Ali Akbar. 200103010115. “Pandangan Ulama terhadap Kepercayaan dan 

Perilaku Masyarakat dalam Tradisi Balabuh Sasaji Buaya Karamat 

Desa Sungai Bakung Kabupaten Banjar”. Pembimbing I: Drs. H. Arni, 

M. Fil.I. Pembimbing II: Mariatul Asiah, MA. Jurusan Studi Agama-

Agama, Fakultas Ushuludddin dan Humaniora, Universitas Islam 

Negeri Antasari Banjarmasin. 2024 

Kata Kunci: Ulama, Kepercayaan dan Balabuh Sasaji Buaya Karamat. 

Di Desa Sungai Bakung tepatnya di RT 4 Kecamatan Sungai Tabuk 

Kabupaten Banjar masih terdapat tradisi kepercayaan balabuh sasaji buaya 

karamat yang merupakan warisan dari Datu bubuhan Sungai Bakung. Tradisi ini 

sudah sangat lama dilaksanakan oleh seluruh keluarga yang mempunyai garis 

keturunan dengan Datu bubuhan tersebut.  

Tradisi ini wajib dilaksanakan setiap awal tahun baru Islam. Dalam 

syariat Islam ajaran ini tidak ada, namun para ulama/tokoh agama berbeda 

pendapat dalam menyikapi tradisi tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pandangan ulama atau tokoh agama terhadap kepercayaan 

dan perilaku masyarakat terhadap balabuh sasaji, dan simbol yang digunakan 

dalam tradisi balabuh sasaji buaya karamat. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis penelitian kualitatif  dan 

pendekatan antropologi. Subjek dalam penelitian ini adalah ulama atau tokoh 

agama, dan keluarga besar Desa Sungai Bakung RT 4. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menerangkan bahwa kepercayaan dan perilaku 

masyarakat dalam tradisi balabuh sasaji buaya karamat adalah tradisi warisan 

turun-temurun dari Datu bubuhan Sungai Bakung yang wajib dilaksanakan. 

Kemudian simbol dalam balabuh sasaji yang disiapkan dalam upacara ini ada 

yang wajib ada dan sebagai pelengkap. Simbol dalam bentuk sasaji yang wajib 

ada yaitu: lakatan putih dan kuning yang sudah dimasak, telor ayam dan bebek 2 

biji disajikan dalam satu wadah kecil dan disusun rapi. Kemudian simbol dalam 

bentuk sasaji pelengkap yaitu pisang mahuli, kambang barenteng, tapung tawar, 

baras kuning, wasi tuha, menyan, kopi pahit dan manis dan beberapa macam 

wadai (jumlah tidak dibatasi). 

Selanjutnya pandangan ulama terhadap tradisi tersebut terbagi 

menjadi 3 pandangan, yaitu membolehkan, tidak membolehkan (haram) serta 

tidak membolehkan (tabzir/mubadzir). Pandangan yang membolehkan karena 

diniatkan memberi makanan kepada binatang/hewan dengan niat sedekah, baik 

yang ada di dalam air maupun dataran. Kemudian pandangan yang tidak 

membolehkan (haram), karena balabuh ini tidak ada dalam syariat Islam dan juga 

Rasulullah saw tidak mengajarkan hal-hal semacam itu. Kemudian pandangan 

ulama yang tidak membolehkan (tabzir/mubadzir) karena dianggap membuang-
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buang atau sifatnya mubadzir. Juga bisa mengarah pada syirik karena 

mempercayai dengan balabuh ini bisa menghilangkan penyakit atau gangguan 

dari makhluk halus (jin). Semua pandangan ulama atau tokoh agama tersebut 

merujuk pada referensi kitab yang mereka pahami.  
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A  16 : ا .1

 Zh : ظ .B  17 : ب .2

 ' : ع .T  18 : ت .3

 Gh : غ .Ts  19 : ث .4

 F : ف .J  20 : ج  .5

 Q : ق .H  21 : ح  .6

 K : ك .Kh  22 : خ  .7

 L : ل .D  23 : د .8

 M : م .Dz  24 : ذ .9

 N : ن .R  25 : ر .10

 W : و .Z  26 : ز .11

 H : ه .S  27 : س .12

 ` : ء .Sy  28 : ش .13

 Y : ي Sh  29 : ص .14

      Dh : ض .15

 

1. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ

 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ
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Kata sandang: Contoh (ال ِّرجَال)  al-rijâl bukan ar-rijâl, ( ِّ انوَ ي   الد)  al-diwân bukan 

ad-diwân. 

Syiddah: Misalnya, kata (َالضَّرُو رة)  tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي ـَ  
Ai a dan i 

و ـَ  
Au a dan u 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab  

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas يَ 

 Î i dengan topi di atas بِّ 

 Û u dengan topi di atas بوُ

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda   (ّـ)  dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( ةور الضر)  tidak 

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 



 
  

xi 

 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَرِّي  قَة  1

عَة ا   2 اَمِّ ة يَّ مِّ لَ  س  لِٕ الْ   Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah 

دَةُ ال وُجُو د 3  Wahdah al-Wujûd وَح 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.  

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.  

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî.  
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7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

تاَذُ  ُس   dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَ الْ 

رُ  تَ بَ ث َ  َج  الْ   tsabata al-ajru 

ة يَّ رِّ ص  عَ ة ال  كَ رَ ال َ   al-harakah al-‘ashriyyah 

هَدُ أَن  لَِ إِّ  الله لَِّ الهَ إِّ أَش   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

 mawlânâ Malik al-Shâlih مَو لَِناَ مَلِّك الصَّالِّح 

ثِّركُُمُالله   yu’tsirukum Allâh يُ ؤ 

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah ال مَظاَهِّرِّ ال عَق لِّيَّة 

تِّط لَع حُبُّ الِّ  س   hub al-istithlâ’ 

يََ وَانال مَادَّ  عَة مِّنَ ال  نُ و  ة ال مَص   al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân 

 tharf al-‘ayni طَر فُ ال عَي  

 al-musâhamah ال مُسَاهَََة 

 man salaka tharîqan مَن  سَلَلَكَ طَرِّي  قًا
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KATA PENGANTAR 
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Segala puji bagi Allah swt, yang selalu memberikan segala anugerah dan 

kenikmatan tiada batas sehingga peneliti masih diberikan pengetahuan untuk 

menggali sesuatu yang ada di alam semesta ini. Sholawat serta salam semoga 

selalu tercurah dan terlimpahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad saw, 

beserta keluarga, sahabat dan umatnya hingga akhir zaman. 

Dengan ucapan Alhamdulillah atas rahmat dan karunia Allah swt 

akhirnya peneliti dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul 
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Balabuh Sasaji Buaya Karamat Desa Sungai Bakung Kabupaten Banjar”, guna 

memenuhi kewajiban sebagai mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Humaniora 

UIN Antasari Banjarmasin dalam disiplin ilmu Studi Agama-Agama. 

Peneliti menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini atas izin kuasa 
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dengan segala kerendahan hati, peneliti ucapkan terimakasih dan penghargaan 

setinggi-tingginya kepada semua pihak yang sudah memberikan bantuan.  
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setinggi-tingginya kepada: 
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2. Bapak Dr. Dzikri Nirwana, M.Ag selaku Dekan Fakultas Ushuluddin 

dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin yang sudah berkenan 

menerima dan menyetujui skripsi ini serta mengizinkan peneliti 
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